





Berdasarkan hasil analisisis dan pembahasan atas kinerja keuangan 
yang dilakukan PT Astra Agro Lestari Tbk sebelum dan sesudah akusisi 
dapat ditarik kesimpulan: 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas tahun 2013 sampai tahun 2016 
menunjukkan pertumbuhan yang baik pada rasio lancar, pada rasio 
sangat lancar mengalami penurunan pada tahun 2014 dan pada 
tahun 2016 menunjukan pertumbuhan yang lebih baik dari sebelum 
akuisisi, pada rasio kas menunjukkan penurunan pada tahun 2014 
dan pada tahun 2016 menunjukkan angka kurang dari sebelum 
akuisisi. 
2. Rasio Solvabilitas 
Rasio Solvabiltias menunjukkan angka yang baik ketika 
tahun 2016. Hasilnya berbeda – beda pada setiap rasionya, rata – 
rata menunjukkan tren turun ketika tahun 2014, pada tahun 2015 
baru menunjukkan perkembangan yang baik dan lebih baik dari 
tahun sebelum akuisisi atau tahun 2013. Hanya pada rasio 




3. Rasio Aktivitas 
Rasio Aktivitas menunjukkan hasil yang bagus ketika tahun 
2014, tahun 2016 justru menunjukkan hasil yang menurun dan 
rasio lebih baik di tahun 2013. Hal tersebut terjadi karena 
penjualan terbaik ada pada tahun 2014. Disamping itu pula risiko 
piutang tak tertagih meningkat di tahun 2015 dan 2016, hasil pada 
dua tahun itu lebih buruk dibandingkan dengan tahun 2013. Pada 
perputaran persediaan dan keoptimalam dalam menggunakan aset 
perusahaan juga menunjukkan hal yang sama. 
4. Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas rata – rata menujukkan hasil yang baik 
ketika tahun 2014, setahun setalah akuisisi atau tahun 2015 turun 
dan tahun 2016 naik kembali tetapi angka rasionya belum mampu 
melebihi angka pada tahun 2013. Penggunaan aset perusahaan 
dinilai belum mampu optimal untuk meciptakan laba bersih pada 
tahun 2016 atau dua tahun setelah akuisisi karena sempat terjadi 
penurunan.  
B. REKOMENDASI 
Berdasarkan kesimpulan kinerja keuangan pada PT Astra Agro 
Lestari Tbk sebelum dan sesudah akuisisi selama tahun 2013-2016, 
maka penulis berpendapat bahwa perusahaan pada dasarnya sudah 
memiliki modal yang baik. Terlihat dari meningkatnya jumlah aset dan 
modal dan pada pos hutang sendiri menunjukkan penurunan ditahun 
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kedua setelah akuisisi. Optimalisasi total aset yang perlu dilakukan 
agar setiap asetnya dalam menghailkan penjualan yang baik. Pada 
bagian penjualan juga perlu ditingkatkan lagi karena pada bagian 
persediaan menunjukkan akan yang terus naik tetapi tidak diimbangi 
dengan penjualan yang baik sehingga perputaran persediaan kurang 
lancar. 
Meningkatnya beban operasional pada tahun pertama setelah 
melakukan akuisisi juga diharapkan perusahaan mampu membenahi 
manajemennya seperti mengurangi beban – beban yang tidak perlu, 
melakukan penjualan pada kurs yang aman agar tida terjadi kerugian 
kurs, melakukan perawatan pada tanaman kelapa sawit selaku produk 
utama perusahaan agar ketika terjadi pergantian musim tidak 
memengaruhi hasil produksi. 
